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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat muslim dan ikut terlibat
langsung dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberikan
kontribusi yang cukup signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.
Selain itu, pondok pesantren bertujuan untuk memberikan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam dengan lebih menekankan kepada
pentingnya moral agama sebagai pondasi hidup bermasyarakat.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan pondok pesantren memiliki
ciri khas tersendiri sebagai identitas dirinya yang menjadi pembeda dengan
lembaga pendidikan yang lainnya. Hal ini tentu dapat dilihat dari sistem
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pondok pesantren dan membentuk kelompok
tersendiri yang di dalamnya hidup secara bersama-sama sejumlah santri yang
memiliki komitmen untuk mengikat dirinya dengan Kiai, tuan guru, ajengan, atau
nama lain yang digunakan untuk hidup bersama dengan standard moral tertentu
dalam membentuk kultur dan budaya sendiri.

Selanjutnya bila ditinjau dari sejarahnya bahwa pondok pesantren merupakan

lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia bahkan sejak agama Islam masuk ke
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Indonesia terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan pada umumnya.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan agama Islam pondok pesantren yang
selama berabad-abad telah mampu bertahan menggunakan karakteristik nilai-nilai
pendidikannya sendiri. Dalam beberapa dekade terakhir pondok pesantren menarik
perhatian para peneliti untuk mengkaji dan melihat aspek-aspek kehidupannya
dalam mentransformasikan kedalam sistem pendidikan masyarakat.

Pondok pesantren juga merupakan lembaga pendidikan yang sangat melekat
dalam perjalanan hidup bangsa indonesia mempunyai karakteristik yang sampai
saat ini melekat pada pesantren dimana ia secara kontinu melayani kebutuhan
pendidikan masyarakat selain menyelenggarakan pendidikan, pesantren juga
merupakan entitas budaya serta lembaga sosial keagamaan yang mempunyai
implikasi terhadap kehidupan sosial yang melingkupinya.

Pondok pesantren juga fokus terhadap pendidikan karakter keagamaan dan
sosial yang bertujuan membentuk manusia sebagai pemimpin yang rahmatan
li’alamiin atau menjadi rahmat bagi sekalian alam sebab di pondok pesantren
mengajarkan nilai-nilai pedagogis, psikologis dan nilai-nilai kepemimpinan. Nilai
tersebut menurut Abudin Nata adalah “nilai yang akan mempengaruhi manusia
menjadi pribadi yang bijaksana dan berkualitas sehingga pantas mendapat gelar

insan kamil”.!

'Abudin, Nata. Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan pertengahan. Jakarta:
Rajawali Pers. 2013. H. 29
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Secara umum menurut Mahmud memang pondok pesantren dapat di

klasifikasikan menjadi tiga yaitu:

“Pondok pesantren salafi atau tradisional, pondok pesantren khalaf atau
modern dan pondok pesantren kombinasi. Pesantren salafiyah adalah pondok
pesantren yang menggunakan hiden kurikulum (kurikulum tersembunyi yang
ada pada benak kiai) serta pola pembelajarannya menggunakan pembelajaran
asli pesantren yakni sorogan dan bandongan. Sedangkan pondok pesantren
khalaf atau moderen adalah pondok pesantren yang memiliki kurikulum yang
jelas dan pola pembelajarann menggunakan sistem madrasah selain mempelajari
materi keagamaan juga mempelajari materi umum. Adapun pondok pesantren

kombinasi adalah pesantren hanya semata -mata tempat tinggal bagi para

santeri, para santri belajar di madrasah atau sekolah yang letaknya di luar dan

bukan milik pesantren”.?

Pondok pesantren salafi sebagai lembaga pendidikan tradisional berbasis
masyarakat dan fokus pada pembangunan karakter santrinya, keberadaannya telah
ada sejak negeri ini belum ada. Oleh karenanya tidaklah berlebihan apabila pamor
dan eksistensinya tidak akan pudar. Sejak ratusan tahun lalu pondok pesantren
salafi telah menjadi sentral dinamika kehidupan masyarakat yang pertimbangannya
menjadi rujukan kehidupan beragama dan bersosial masyarakat. Kehadiran pondok
pesantren salafiyah justru menjadi magnet tersendiri bagi masyarakat
dilingkungannya. Sebab pondok pesantren salafi adalah lembaga pendidikan yang
diakui telah teruji dalam menerapkan konsep pendidikan karakter.

Dalam hal ini pondok pesantren salafi telah berhasil membentuk santri
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta memiliki perilaku akhlakul
karimah dalam pergaulannya bersama masyarakat. Oleh karenanya meskipun

pondok pesantren salafi secara legalitas dan eksistensi masih dipandang sebelah

2 Mahmud. Model-Model Pembelajaran di Pesantren. Tanggerang: Media Nusantara. 2006.
H.16-17
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mata, namun pendidikan karakternya justru mendapat tempat yang utuh di hati
masyarakat sekitarnya. Budaya di pondok pesantren salafi adalah kesadaran untuk
mempertahankan eksistensi kehidupan sebagai makhluk yang berketuhanan dan
bermasyarakat atau dalam istilah lain disebut sebagai hubungan "hablum minallah
wa hablum minannas".

Bagi sebagian masyarakat yang sadar akan peran dan fungsi pondok
pesantren salafi justru menjadikan lebaga untuk mendidikan dan mempersiapkan
mentalitas anak-anak mereka karena pendidikan pesantren mempunyai
karakteristik yang khas yakni pendidikan kemandirian dan memiliki ilmu alat
untuk membaca dan memahami Al-Quran dan kitab kuning langsung dari bahasa
dan gramatikanya, serta mengajarkan kehidupan bersosial langsung bersama
masyarakat sekitar.

Namun sangat disayangkan kontribusi pondok pesantren justru dewasa ini
dipandang sesuatu yang tidak lagi mendukung kemajuan pembangunan dan arus
perubahan pendidikan bangsa. Pesantren salafi dianggap sebagai masa lalu dan
tidak memiliki masa depan, kumuh dan tidak memiliki kompetensi iptek dan hanya
sebatas tempat belajar mengaji saja. Pesantren salafi termajinalkan dalam proses
pembangunan karakter pendidikan bangsa dengan di tandai minimnya
keberpihakkan dan dukungan pemerintah terhadap pondok pesantren salafi.

Aktivitas pembelajaran di pondok pesantren salafi berhubungan langsung
dengan masyarakat, sebab setelah mereka mempelajari teori di pondok mereka

dapat langsung mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat, sementara itu
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seiring dengan perkembangan waktu, kehidupan sosial di masyarakat berubah
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi. namun
perubahan yang terjadi tentu mempunyai dua kemungkinan, apakah perubahan
yang bernilai positif bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat atau sebaliknya
menjadi perubahan yang tidak dikehendaki oleh masyarakat itu sendiri. Dengan
demikian menurut Soerjono Soekanto Setiap manusia dalam kehidupan
bermasyarakat tentu pasti akan mengalami perubahan, perubahan tersebut dapat
berpengaruh secara terbatas maupun yang luas, dan dalam prosesnya tentu terdapat
perubahan yang lambat maupun cepat. Perubahan tersebut hanya akan ditemukan
oleh seseorang yang sempat meneliti susunan dan kehidupan masyarakat pada
suatu waktu dan dapat membandingkannya dengan susunan dan kehidupan
masyarakat tersebut pada waktu yang lampau.®

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian tentang aspek perubahan
sosial pendidikan yang dialami oleh masyarakat desa Kujangsari Kecamatan
Cileles Kab Lebak. Gejala sosial pendidikan di desa kujangsari adalah penduduk
Desa Kujangsari kebanyakan hanya memiliki pendidikan formal pada level Dasar
30%, SLTP 25%, SLTA 10% dan Perguruan Tinggi 1%.* Dengan demikian tingkat
pendidikan masyarakat Desa Kujangsari masih rendah. Padahal di di Desa

Kujangsari terdapat lembaga pendidikan formal maupun nonformal.

3Soerjono Soekanto. 2012. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali pers. H.259
“Arsip Data Desa Kujangsari. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kujangsari.
2019



Pada penelitian ini difokuskan terhadap lembaga pendidikan pondok
pesantren salafi sebagai lembaga pendidikan keagamaan bagi masyarakat sekitar
pondok pesantren. Salah satu pesantren yang terdapat di Desa Kujangsari adalah
lembaga pendidikan pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin. Dengan demikian agar
pondok pesantren salafi senantiasa tidak kehilangan arah dalam menghadapi
kehidupan sosial masyarakat sekitar, maka pondok pesantren salafi perlu terus
mengkaji dan menganalisis aspek-aspek perubahan dalam perspektif positif
maupun negatifnya. Setelah itu pondok pesantren salafi perlu mengembangkan
aspek positinya dan meminimalisir aspek negtifnya. Dengan demikian diperlukan
untuk mengetahui letak dimana kontribusi pondok pesantren salafi yang seharusnya
agar senantiasa mampu memberikan dampak yang positif terhadap perubahan
sosial masyarakat dibidang pendidikan.

Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini menemukan konteksnya
yaitu pondok pesantren salafi sebagai lembaga penyelenggara pendidikan agama
Islam yang memiliki historis sebagai salah satu pusat pembangunan nilai-nilai
edukatif religius, harus memiliki andil dalam memberikan kontribusi terhadap
dinamika sosial pendidikan melalui penerapan pendidikan keagamaan bagi
masyarakat dilingkungan sekitarnya. Maka peneliti perlu melakukan penelitian
untuk menciptakan pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif terhadap
masyarakat dengan judul “Kontribusi Pondok Pesantren Salafi Terhadap
Pendidikan Keagamaan Masyarakat Sekitar” (Studi Di Pondok Pesantren Al-

Muhtadiin Kabupaten Lebak).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Pesantren salafi dianggap sebagai masa lalu dan tidak memiliki masa depan,
kumuh dan tidak memiliki kompetensi iptek dan hanya sebatas tempat belajar
mengaji saja.

2. Pesantren salafi termajinalkan dalam proses pembangunan karakter
pendidikan bangsa dengan di tandai minimnya keberpihakkan dan dukungan
pemerintah terhadap pondok pesantren salafi.

3. Tingkat pendidikan formal masyarakat sekitar pondok pesantren Al-
Muhtadiin masih rendah.

4. Kontribusi pondok pesantren justru dewasa ini dipandang sesuatu yang tidak
lagi mendukung kemajuan pembangunan dan arus perubahan pendidikan
bangsa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi masalah
penelitian pada:

1. Pondok pesantren yang dimaksud pada penelitian ini adalah pondok
pesantren salafi Al-Muhtadiin.

2. Pendidikan Keagamaan yang dimaksud ialah Pengajian rutin mingguan yang
dilaksanakan pesantren Al-Muhtadiin bersama masyarakat yakni Pengajian

Al-Muhtadiin, Nurul Yagin dan pengajian Ibu-lIbu, serta pelaksanaan kajian



kitab kuning Awamil, Jurumiyah, Fathul Mu’in, Al-Fiyah, dan Nurudzolam
di pesantren.

3. Masyarakat sekitar yang dimaksud ialah masyarakat di sekitar pondok
pesantren Al-Muhtadiin yaitu masyarakat Desa Kujangsari Kecamatan
Cileles Kabupaten Lebak.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian batasan masalah di atas penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana sejarah pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin?

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan keagamaan terhadap masyarakat oleh
pondok pesantren Al-Muhtadiin?

3. Bagaimana kontribusi pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin terhadap
pendidikan keagamaan masyarakat sekitar?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitain ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin Kab Lebak.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan keagamaan terhadap masyarakat
oleh pondok pesantren Al-Muhtadiin.

3. Untuk mengetahui kontribusi pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin terhadap
pendidikan keagamaan masyarakat sekitar.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya sebagai berikut:



1. Secara teoritis

Dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan memperkaya
khazanah keilmuan serta memberikan pengembangan ilmu dalam kajian
sosiologi pendidikan tentang perubahan sosial masyarakat.
2. Secara praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pondok pesantren secara umum dan kampus serta peneliti lain dalam
berupaya memberikan dampak serta pendampingan terhadap masyarakat yang
mengalami gejala perubahan sosial.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il Kajian Teori meliputi: Pengertian Kontribusi, Hakikat Pondok
Pesantren yang didalamnya terdapat: Definisi Pondok Pesantren, Sejarah Pondok
Pesantren Dan Perkembangannya, Macam-Macam Pondok Pesantren, dan Unsur-
Unsur Pondok Pesantren. Definisi Pendidikan Keagamaan, Kemudian Hakikat
Perubahan Sosial yang memuat secara rinci mengenai: Definisi Perubahan Sosial,
Jenis-Jenis dan Faktor Penyebab Perubahan Sosial, Teori Struktur Fungsional. Dan
Kontribusi Pondok Pesantren salafi Terhadap Pendidikan Keagamaan Masyarakat

sekitar, serta Penelitian Terdahulu.
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BAB 1lIl Metodologi Penelitian meliputi: Tempat Dan Waktu Penelitian,
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian,
Sumber dan Jenis Data, Teknik Analisis data dan Uji Keabsahan Data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi: Gambaran Umum Objek
Penelitian, Paparan Data menguraikan tentang: Sejarah Berdirinya Pondok
Pesantren Al-Muhtadiin Kabupaten Lebak, Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan
Terhadap Masyarakat oleh Pondok Pesantren Al-Muhtadiin. Dan Kontribusi
Pondok Pesantren Salafi Al-Muhtadiin Terhadap Pendidikan Keagamaan
Masyarakat Sekitar. Dan Pembahasan yang meliputi tentang: Sejarah Berdirinya
Pondok Pesantren Al-Muhtadiin Kabupaten Lebak, Pelaksanaan Pendidikan
Keagamaan Terhadap Masyarakat oleh Pondok Pesantren Al-Muhtadiin. Dan
Kontribusi Pondok Pesantren Salafi Al-Muhtadiin Terhadap Pendidikan
Keagamaan Masyarakat Sekitar.

BAB V Penutup meliputi: Kesimpulan dan Saran.



